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ABSTRAK

Aadi Nugraha : Deskripsi hasil belajar siswa dengan menggunakan LKPD
terintegrasi STEM-PjBL pada materi temokimia

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang hasil belajar
siswa menggunakan LKPD terintegrasi STEM-PjBL pada materi termokimia. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang menggunakan
analisis deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu jurnal ilmiah
yang bereputasi. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode
dokumentasi dengan mencari dan menggali data literatur yang berkaitan dengan
rumusan masalah. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
Miles dan Huberman aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data (reduction),
penyajian data (display), dan kesimpulan (conclusion drawing). Langkah-langkah
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggali ide, mencari informasi,
mempertegas fokus penelitian, mengorganisasi bahan yang digunakan, mencari bahan
bacaan, reorganisasi bahan, membuat catatan, review, memperkaya bacaan, dan
reorganisasi bahan kembali serta menulis hasil penelitian. Berdasarkan hasil review
dari 15 jurnal yang dilakukan, disimpulkan bahwa penggunaan LKPD terintegrasi
STEM-PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian penting bagi kehidupan sehingga dapat
memberi perbedaan antara manusia dengan makhluk hidup lainnya. Tujuan
pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (UU No 20 tahun 2003). Peningkatan
kualitas pendididikan dapat dicapai dengan reformasi pembelajaran. Salah
satu bentuk reformasi pendidikan dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menciptakan
tenaga pendidik professional yaitu pendekatan berbasis STEM (Science,
Technology, Engeneering, and Mathematics) (Redhana, 2010).

STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dibentuk
berdasarkan perpaduan beberapa disiplin ilmu yaitu Sains, Teknologi, Teknik,

dan Matematika. STEM telah dikembangkan sejak



beberapa dekade terakhir dan diterapkan di berbagai negara seperti Finlandia,
Amerika, Australia, Vietnam, Tiongkok dan Malaysia sekitar 10 tahun
terakhir (Winami, zubaidah & Koes H, 2016). Penerapan STEM dapat
membantu mengembangkan pengetahuan, membantu menjawab pertanyaan
berdasarkan penyelidikan, dan dapat membantu siswa untuk mengkreasi suatu
pengetahuan baru (Permanasari, 2016). Pembelajaran menggunakan STEM
dapat membantu siswa memecahkan masalah dan menarik kesimpulan dari
pembelajaran sebelumnya dengan mengaplikasikannya melalui sains,
teknologi, teknik dan matematika (Robert, dkk, 2012).

Berdasarkan kurikulum 2013, salah satu materi kimia yang wajib
dipelajari oleh siswa SMA kelas XI adalah materi termokimia. Materi
termokimia sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada proses
pembelajaran pokok bahasan termokimia siswa dituntut untuk memahami
konsep perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap dalam persamaan
termokimia, jenis entalpi reaksi, hukum Hess dan konsep energi ikatan. Oleh
karena itu diperlukan model pembelajaran yang mampu menuntun siswa
untuk mengerti dan memahami konsep sains dan kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). PjBL adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat mengkontruksi pengetahuan dan keterampilan siswa

melalui kegiatan laboratorium yang diperlukan untuk meningkatkan



kreativitas dan motivasi siswa, serta memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek
(Wena, 2012). PjBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa yaitu
pembelajaran berbasis proyek.

Model pembelajaran terintegrasi STEM-PjBL dapat meningkatkan
hasil belajar siswa seperti yang dilaporkan Sulaiman, (2017) dalam
spenelitiannya. Aristiadi dan Putra (2018) Menyatakan bahwa LKPD yang diuji
cobakan memiliki pengaruh terhadap proses belajar, dimana peserta didik
menunjukkan minat yang tinggi dan keaktifan dalam proses pembelajaran .
Sukmawijaya , dkk (2019) menyatakan bahwa minat, motivasi, keaktifan serta
kreatifitas peserta didik meningkat setelah diterapkan pembelajaran dengan model
STEM-PjBL.

Berdasarkan beberapa literatur tersebut diketahui bahwa LKPD
terintegrasi STEM-PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena
itu, penulis tertarik melakukan penelitian studi literatur dengan judul
“Deskripsi Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan LKPD
Terintegrasi STEM-PjBL (Science, Technology, Engineering And
Mathematics-Project Based Learning) Pada Materi Termokimia”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah materi termokimia dianggap sulit.



Sehingga perlu gambaran hasil belajar siswa dengan penggunaan LKPD
terintegrasi STEM-PjBL pada proses pembelajaran.
. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi, agar penelitian ini
lebih terarah dan mencapai sasaran yang diharapkan, maka penelitian ini
dibatasi pada masalah kedua, yaitu untuk mendapatkan gambaran hasil belajar
siswa yang menggunakan LKPD terintegrasi STEM-PjBL pada materi
termokimia.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah yang telah dikemukan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana deskripsi hasil
belajar siswa menggunakan LKPD termokimia terintegrasi STEM-PjBL?”
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang hasil
belajar siswa menggunakan LKPD terintegrasi STEM-PjBL pada materi

termokimia.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai melalui penelitian ini adalah :
Guru dapat menggunakan LKPD terintegrasi STEM-PjBL sebagai bahan ajar

dalam proses pembelajaran kimia.



2. Siswa dapat menggunakan LKPD terintegrasi STEM-PJBL sebagai sumber

belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics)

Upaya yang dilakukan untuk mendapatkan lulusan yang memiliki
kemampuan mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata
di dunia pendidikan salah satunya menggunakan pendekatan integratif.
Pendekatan integratif juga dikenal dengan pendekatan interdisipliner dalam
pembelajaran yang menerapkan beberapa disiplin ilmu seperti Science,
Technology, Engeneering and Mathematics (STEM). STEM merupakan
pendekatan baru dalam perkembangan dunia pendidikan yang
mengintegrasikan lebih dari satu disiplin ilmu (Quratulaini, 2019: 17).

Empat disiplin ilmu pada STEM mencakup bidang ilmu masing-
masing yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Science (sains), merupakan studi tentang alam termasuk hukum-hukum
alam yang berhubungan dengan fisika, kimia, dan biologi serta aplikasi
dari fakta, prinsip, konsep dan konvensi yang terkait dengan disiplin ilmu
ini. Sains merupakan tubuh ilmu pengetahuan yang terakumulasi dari
waktu ke waktu dan proses penyelidikan ilmiah yang menghasilkan

pengetahuan baru dari informasi proses rekayasa.



b. Technology (teknologi), merupakan seluruh sistem orang dan organisasi,
pengetahuan, proses penciptaan suatu perangkat/ produk, serta operasi
dari produk itu sendiri.

c. Engineering (teknik), merupakan tubuh dari pengetahuan tentang desain
dan penciptaan produk buatan manusia sebagai alternatif pemecahan
masalah. Akan tetapi hal ini memiliki suatu kendala seperti keadaan
alam, waktu, uang, bahan, peraturan lingkungan, dan lainnya.

d. Mathematics (matematika), merupakan studi tentang pola dan hubungan
di antara jumlah, nomor, dan ruang. (Force, 2014: 7)

Pendekatan STEM saat ini menjadi alternatif terbaik untuk diterapkan
dalam pembelajaran sains yang dapat membangun generasi muda dalam
menghadapi abad 21 yang penuh tantangan. Pembelajaran dengan STEM
dapat melatih peserta didik untuk menerapkan pengetahuannya dalam
membuat desain sebagai bentuk pemecahan masalah terkait lingkungan
dengan memanfaatkan teknologi (Permanasari, 2016: 29). Selain itu
penerapan STEM dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan 4C
yaitu creativity, critical thinking, collaboration, and communication (Beers,

2011: 1-2).

. PjBL (Project Based Learning)
PjBL merupakan pembelajaran dengan aktivitas yang melibatkan

peserta didik dalam merancang, membuat, dan menampilkan produk untuk



mengatasi permasalahan dunia nyata. Penerapan PjBL pada umumnya
melibatkan kolaborasi beberapa mata pelajaran, namun untuk kasus tertentu
pendekatan ini dapat digunakan untuk satu pelajaran. Dengan catatan, masalah
yang dibahas hanya fokus pada konsep penting mata pelajaran tersebut dan
hanya mencakup proyek mini (mini project).
Sebagai salah satu model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran,
PjBL harus memperhatikan beberapa hal, seperti:
a. Karakteristik PjBL
1. Fokus pada permasalahan untuk penguasaan konsep penting dalam
pelajaran.
2. Pembuatan proyek melibatkan peserta didik dalam melakukan
invetigasi konstruktif
3. Proyek harus realistis
4. Proyek direncanakan oleh peserta didik (Sani, 2018: 173)
b. Komponen PjBL
Beberapa komponen yang termuat pada model pembelajaran dengan

PjBL digambarkan dalam bentuk skema, sebagai berikut



Keterampilan dasar Media, TTG, karya tulis
interpersonal, berpikir dan sebagainya
dan sebagainya

Berorientasi
Tugas dan Produk

Berbasis
Keterampilan

Melibatkan peserta Menggunakan
didik berperan aktif penilaian autentik
Keterampilan dasar Portofolio, rubrik,
interpersonal, berpikir pengamatan, dan
dan sebagainya sebagainya

Gambar 1. Komponen Pembelajaran Berbasis Proyek (Sani, 2018).




c. Prinsip PjBL

Prinsip yang mendasari pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai
berikut: (1) bersifat students center dan melibatkan tugas-tugas pada
kehidupan nyata; (2) lebih menekankan pada kegiatan penelitian
berdasarkan topik yang telah ditentukan; (3) penyelidikan atau eksperimen
dilakukan secara autentik dan menghasilkan produk nyata yang telah
dianalisis dan dikembangkan dalam bentuk produk (laporan hasil karya);
(4) menekankan responsibility; (5) realisme; (6) active learning; (7)
menghasilkan umpan balik dalam proses pembelajaran; (8) Meningkatkan
keterampilan umum; (8) memicu peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan dengan konsep, prinsip, dan ilmu pengetahuan yang sesuai;
(9) proyek disesuaikan dengan pengetahuan peserta didik; dan (10)
menjadikan ativitas peserta didik begitu penting (Fathurrohman, 2016).

Dalam penerapannya sebagai suatu model pembelajaran PjBL
memberikan beberapa manfaat dalam proses pembelajaran, seperti:
a. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran
b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah
c. Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah yang

kompleks dengan hasil produk nyata berupa barang atau jasa

d. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik

dalam mengelola sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas



e. Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada PjBL yang
bersifat kelompok

f.  Peserta didik membuat keputusan dan membuat kerangka kerja

g. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya

h. Peserta didik merancang proses untuk mencapai hasil

i. Peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola
informasi yang dikumpulkan

j.  Peserta didik melakukan evaluasi secara kontinu

k. Peserta didik secara teratur melihat kembali apa yang mereka
kerjakan

I. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya

m. Kelas memiliki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan
perubahan (Fathurrohman, 2016)

Pembelajaran dengan model PjBL, peserta didik diminta untuk
mengerjakan tugas berupa proyek yang dirancang secara sistematis.
Perancangan akan lebih terarah jika dilakukan berdasarkan langkah-langkah
yang ditentukan. Adapun langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek

dijelaskan sebagai berikut:



Penentuan Perancangan Langkah-Langkah Penyusunan
Proyek => Penyelesaian Proyek Jadwal —
Pelaksanaan
Menentukan Pemilihan aktivitas proyek,
tema/ topik perencanaan alat dan bahan, Menentukan
proyek serta langkah kerja yang tema/topik proyek
berdasarkan tugas mendukung penyelesaian berdasarkan tugas
proyek yang proyek yang
- tugas proyek e
diberikan
Evasuali Penyusunan Penyelesaian Proyek
Proses dan Laporan dan dengan Fasilitas dan |«
Hasil Proyek Presentasi Hasil Monitoring Guru
Melakukan Menyusunan laporan Merupakan langkah
refleksi pada dalam bentuk makalah pengimplementasian
aktivitas dan dan maparkan hasil rancangan proyek
hasil tugas melalui presentasi yang telah dibuat.
proyek dengan power point

Gambar 2. Tahapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Fathurrohman, 2016)

C. STEM-PjBL (Science, Technology, Engineering and Mathematics-
Project Based Learning)

Pendidikan STEM membentuk dasar inti teknologi masyarakat maju,
sebagai kunci untuk memproduksi dan mempertahankan tenaga kerja baru
dengan meningkatkan pendidikan STEM (Meng, dkk., 2014). STEM mampu
meningkatkan penguasaan pengetahuan, mengaplikasikan pengetahuan untuk
memecahkan masalah, serta mendorong peserta didik untuk menciptakan
sesuatu yang baru. Semua capaian pembelajaran yang diakomodasikan oleh

mata pelajaran sains diperkirakan dapat teraktualisasi melalui penerapan



STEM vyang didukung oleh PBL, PjBL dan pembelajaran kooperatif
(Permanasari, 2016). Salah satu model pembelajaran menarik yang diterapkan
dengan STEM ini adalah Pembelajaran berbasis proyek atau yang lebih
dikenal dengan PjBL (Project Based Learning).

Tujuan pembelajaran STEM berbasis proyek yaitu untuk memperkuat
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran STEM dan aplikasi terintegrasi
STEM. Pembelajaran STEM berbasis proyek juga dapat mengembangkan
ranah kreatifitas, ranah afektif, termasuk petualangan, rasa ingin tahu,
Imajinasi, dan tantangan (Lou, dkk., 2017). Pembelajaran ini juga mampu
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajara secara kontekstual
melalui kegiatan yang kompleks seperti bereksplorasi merencanakan aktifitas
belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya
menghasilkan suatu hasil produk (Jauhariyyah, dkk., 2017). Sehingga dengan
penerapan STEM-PJBL mampu meningkatkan prestasi peserta didik yang
tergolong rendah dan sedang sehingga, mampu mengurangi kesenjangan
dalam pencapaian (Han, dkk., 2014).

PjBL dengan pendekatan STEM juga merupakan salah satu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik (Sayekti, 2019). PjBL STEM dalam pembelajaran juga mampu
membuat peserta didik tertarik dan termotivasi. Selain itu juga dapat

membantu peserta didik memahami materi ajar, membentuk sikap kreatif.



Peserta didik juga merasa senang bekerja dalam kelompok dan tentu saja hal
ini mampu meningkatkan kolaboratif pada diri peserta didik (Afriana, 2016).
. Hasil Belajar

Oemar, Hamalik (2003) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti. Hasil belajar merupakan upaya yang menyangkut aktivitas
otak (proses berpikir) termasuk dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar, dimana belajar itu merupakan suatu proses dari seseorang
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang
relatif menetap (Jihad, 2012). Setelah melalui proses belajar maka siswa
diharapkan dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan
instruksional yang disebut juga hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menjalani proses belajar. Hasil belajar juga merupakan
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris (Sudjana,
1995). Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan
instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang
diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan

penilaian.



Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasan
yaitu taksonomi Benyamin S. Bloom dan D. Krathwohl yang memilah
taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni kawasan kognitif, afektif,
dan psikomotor. Menurut Uno (2006) penilaian hasil belajar mencakup pada :
(1) Kawasan Kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran
berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan
sampai ketingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. Kawasan kognitif ini
terdiri dari 6 (enam) tingkatan yang secara hierarkis berurut dari yang paling
rendah (pengetahuan) sampai ke yang paling tinggi (evaluasi); (2) Kawasan
afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai interes,
apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial; (3) Kawasan
psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan (skill)

yang bersifat manual dan motorik.




Gambar 3. Kombinasi Proses Kognitif dan Dimensi Pengetahuan
(Munzeinmer, Cecelia. 2013).

Krathwoh!l (2002) merevisi taksonomi bloom yang lama dengan
melakukan pemisahan yang tegas antara dimensi pengetahuan dengan
dimensi proses kognitif. Pada taksonomi yang lama dimensi pengetahuan
dimasukkan pada jenjang paling bawah (pengetahuan), pada taksonomi yang
baru pengetahuan dipisah dari dimensi proses kognitif. Pemisahan ini
dilakukan sebab dimensi pengetahuan berbeda dari dimensi proses kognitif.
Pengetahuan merupakan kata benda sedangkan proses kognitif merupakan
kata kerja.

Kemudian Widodo (2006) menjelaskan setidaknya ada dua nilai positif
dalam taksonomi yang baru ini dalam kaitannya dengan asesmen. Pertama,
guru dapat segera mengetahui jenis pengetahuan mana yang belum diukur.
Kedua, taksonomi yang baru memungkinkan pembuatan soal yang bervariasi
untuk satu jenis proses kognitif.

1. Dimensi Pengetahuan
Ada empat macam pengetahuan, Vyaitu: pengetahuan
konseptual, pengetahuan faktual, pengetahuan prosedural, dan
pengetahuan metakognitif.
a. Pengetahuan faktual: pengetahuan yang berupa potongan potongan

informasi yang terpisah-pisah atau unsur dasar yang ada dalam suatu



disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan faktual pada umumnya
merupakan abstraksi tingkat rendah.

. Pengetahuan konseptual: pengetahuan yang menunjukkan saling

keterkaitan antara unsur-unsur dasar dalam struktur yang lebih besar
dan semuanya berfungsi sama. Pengetahuan konseptual mencakup
skema, model pemikiran, dan teori baik yang implisit maupun yang
eksplisit.
Pengetahuan  prosedural:  pengetahuan  tentang  bagaimana
mengerjakan sesuatu, baik yang bersifat rutin maupun yang baru.
Seringkali pengetahuan prosedural berisi langkah-langkah atau
tahapan yang harus diikuti dalam mengerjakan suatu hal tertentu.

. Pengetahuan metakognitif: mencakup pengetahuan tentang kognisi
secara umum dan pengetahuan tentang diri sendiri. Penelitian-
penelitian tentang metakognitif menunjukkan bahwa seiring dengan
perkembangannya siswa menjadi semakin sadar akan pikirannya dan
semakin banyak tahu tentang kognisi, dan apabila siswa bisa
mencapai hal ini maka mereka akan lebih baik lagi dalam belajar

Dimensi Proses Kognitif

Taksonomi yang baru secara umum juga menunjukkan
penjenjangan, dari proses kognitif sederhana ke proses kognitif yang
lebih kompleks. Jenjangan pada taksonomi yang baru lebih fleksibel

sifatnya yaitu untuk dapat melakukan proses kognitif yang lebih tinggi,



tidak mutlak disyaratkan penguasaan proses kognitif yang lebih rendah.

Dimensi kognitif terdiri atas enam aspek yaitu :

a.

Mengingat (remember): menarik kembali informasi yang tersimpan
dalam memori jangka panjang.

Memahami (understand): mengkonstruk makna atau pengertian
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi
yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki atau
mengintegrasikan pengetahuan yang baru kedalam skema yang
telah ada dalam pemikiran siswa.

Mengaplikasikan (applying): mencakup penggunaan suatu prosedur
guna menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas.

Menganalisis (analyzing): menguraikan suatu permasalahan atau
obyek ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling
keterkaitan antar unsur-unsur tersebut dan struktur besarnya.
Mengevaluasi: membuat suatu pertimbangan berdasarkan Kriteria
dan standar yang ada. Ada dua macam proses kognitif yang
tercakup dalam kategori ini yaitu, memeriksa (checking) dan
mengkritik (critiquing).

Membuat (create): menggabungkan beberapa unsur menjadi satu

bentuk kesatuan.



E. Karakteristik Materi Termokimia

Berdasarkan kurikulum 2013, materi termokimia merupakan materi

pokok yang dipelajari di kelas X1 semester 1. Materi termokimia ini berada

pada:

1. Kompetensi Inti

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KlI-2

KI-3

Kl-4

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive,
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dan pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah

abstrak terkait.



2. Kompetensi Dasar

3.4 Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap
dalam persamaan Termokimia

3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess dan konsep energi
ikatan

4.4 Menyimpulkan hasil analisis percobaan termokimia pada tekanan
tetap

4.5 Membandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi berdasarkan data
hasil percobaan.

3. Indikator Pencapaian Kompetensi

IPK untuk KD 3.4.:

3.4.1. Mengidentifikasi system dan lingkungan

3.4.2. Menentukan reaksi eksoterm dan endoterm

3.4.3. Menggambarkan diagram tingkat energi berdasarkan reaksi

eksoterm dan endoterm dan/atau reaksi endoterm yang terjadi pada
suatu reaksi

3.4.4. Menuliskan persamaan reaksi termokimia

IPK untuk KD 3.5. :

3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis perubahan entalpi standar untuk

berbagai reaksi
3.5.2 Menghitung harga AH reaksi secara sederhana menggunakan

calorimeter



3.5.3 Menghitung harga AH reaksi berdasarkan konsep hokum Hess
3.5.4 Menghitung harga AH reaksi berdasarkan konsep energy ikatan

4. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran terintegrasi STEM-PJBL dengan
menggali informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dan
mengolah informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses
belajar mengajar berlangsung dalam mengidentifikasi sistem dan lingkungan,
Menentukan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm, menggambarkan diagram
tingkat energi berdasarkan reaksi eksoterm dan/atau reaksi endoterm yang
terjadi pada suatu reaksi, menuliskan persamaan reaksi termokimia serta
mengidentifikasi jenis-jenis perubahan entalpi standar untuk berbagai reaksi,
menghitung harga AH reaksi secara sederhana menggunakan kalorimeter,
menghitung harga AH reaksi berdasarkan konsep hukum Hess, dan
menghitung harga AH reaksi berdasarkan konsep energi ikatan. Memiliki
sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan pengamatan dan bertanggung jawab
dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan
kritik, serta dapat menyimpulkan hasil analisis data pembelajaran berbasis
proyek materi Termokimia pada tekanan tetap.

Pada materi termokimia terdapat beberapa dimensi pengetahuan
diantaranya pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural. Berdasarkan
dimensi pengetahuan tersebut, peserta didik dituntut untuk dapat memahami

materi termokimia.



Fakta dari materi termokimia adalah air dalam gelas merupakan suatu
sistem, gelas serta semua diluar air adalah lingkungan. Materi yang berupa
konsep yaitu termokimia adalah ilmu yang mempelajari perubahan kalor
(panas) yang menyertai suatu reaksi kimia (Chang, 2010). Materi yang berupa
prosedural yaitu melakukan percobaan termokimia pada tekanan tetap yaitu
reaksi eksoterm dan reaksi endoterm.

. Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai Deskripsi Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan LKPD Terintegrasi STEM-PJBL (Science, Technology,
Engineering And Mathematics-Project Based Learning) pada Materi
Termokimia ini dilatarbelakangi oleh penelitian-penelitian sebelumnya.
Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sulaiman, (2017) “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Project Based Learning pada Materi Gerak Harmonik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA” menyatakan
bahwa LKPD berbasis model pembelajaran project based learning pada
materi gerak harrmonik layak digunakan untuk pembelajaran di SMA.
Selain itu juga dialami peningkatan pada aspek mendesain dan
merancang, melakukan eksperimen, mengamati, menginterpretasi data.

b. Aristiadi dan Putra, (2018) “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Proyek terhadap Hasil Belajar Peserta

Didik pada Konsep Pemanasan Global ”. Menyatakan bahwa LKPD



yang diuji cobakan memiliki pengaruh terhadap proses belajar, dimana
peserta didik menunjukkan minat yang tinggi dan keaktifan dalam proses
pembelajaran.

c. Sukmawijaya, dkk., (2019) “Pengaruh Model Pembelajaran STEM-PjBL
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Pencemaran
Lingkungan”, menyatakan bahwa minat, motivasi, keaktifan serta
kreatifitas peserta didik meningkat setelah diterapkan pembelajaran
dengan model STEM-PjBL, sehingga hal tersebut mampu meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik.

d. Hikmah, dkk., (2016) “Pengaruh Strategi Project Based Learning (PjBL)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA pada Materi
Koloid” menyatakan bahwa berdasarkan 5 aspek kemampuan berpikir
kritis: (1) memberikan penjelasan sederhana; (2) dasar pengambilan
keputusan; (3) menyimpulkan; (4) membuat penjelasan lebih lanjut; (5)
perkiraan dan integrasi, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis

peserta didik yang ditinjau berdasarkan lima aspek tersebut

G. Kerangka Berpikir
STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dibentuk
berdasarkan perpaduan beberapa disiplin ilmu yaitu Sains, Teknologi, Teknik
dan Matematika (Handayani, 2014). Penerapan STEM dapat membantu

mengembangkan pengetahuan, membantu menjawab pertanyaan berdasarkan



penyelidikan, dan dapat membantu peserta didik untuk mengkreasi suatu
pengetahuan baru (Permanasari, 2016). Dalam menerapkan pendekatan
STEM, guru harus mampu menguasai berbagai macam strategi dan model
pembelajaran agar terciptanya proses belajar mengajar yang berlangsung
dalam suasana kondusif dan menyenangkan. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Proses pembelajaran Project Based Learning memiliki 5 tahapan,
yaitu penyajian masalah, perencanaan dan penjadwalan, pembuatan proyek,
penilaian, dan evaluasi.

LKPD merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang berguna
dalam proses pembelajaran berupa lembar kerja yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. LKPD terintegrasi STEM-PjBL dapat membantu peserta didik
untuk mampu menguasai empat bidang pengajaran yaitu sains, teknologi,
teknik dan matematik. Sehingga dalam proses pembelajarannya peserta didik
tidak hanya mengetahui informasinya saja, tapi juga dapat mengetahui
bagaimana teknologi yang dikembangkan dengan pengetahuan tersebut,
bagaimana hasil rekayasa dan mengetahui matematik dari materi tersebut.
Dengan LKPD terintegrasi STEM-PjBL siswa dibimbing untuk membuat
proyek sesuai dengan tahapan Project Based Learning. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan study literatur dapat disimpulkan bahwa penggunaan
LKPD terintegrasi STEM-PjBL pada materi termokimia dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.
B. Saran

1. Diharapkan kepada guru kimia untuk menggunakan LKPD terintegrasi
STEM-PjBL sebagai salah satu media alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menerapkan penggunaan
LKPD terintegrasi STEM-PjBL pada materi lain yang sesuai agar dapat

meningkatkan hasil belajarsiswa.
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